BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh faktor internal bank yaitu rasio
modal, ukuran bank, dan profitabilitas pengambilan risiko oleh bank umum konvensional
di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal bank yang meliputi
rasio kecukupan modal, aset bank, serta return on asset yang menggambarkan
profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan risiko oleh bank
umum konvensional. Semakin besar modal yang dimiliki bank menegaskan bahwa bank
dapat semakin mampu untuk menyerap risiko yang timbul dari aktiva produktif sehingga
dapat terhindar dari kebangkrutan. Dengan begitu, kepercayaan masyarakat terhadap
perbankan akan meningkat dilihat dari peningkatan simpanan bank umum sehingga
menurunkan insentif bank dalam menjaga risiko yang muncul dari portofolio aset dan
mendorong bank untuk semakin berani mengambil risiko. Oleh karena itu, pada
penelitian ini ditemukan bahwa semakin tinggi modal yang dicadangkan bank maka
semakin besar pula pengambilan risiko yang dilakukan oleh bank umum konvensional.
Selanjutnya, ditemukan bahwa aset sebagai proxy ukuran bank memiliki hasil yang
signifikan dan positif terhadap pengambilan risiko berlebihan oleh bank. Hal ini
menunjukan bahwa tingkat aset dapat memengaruhi pengambilan risiko likuiditas bank.
Hal tersebut dapat terjadi karena dengan kepemilikan aset yang semakin besar,
memungkinkan bank untuk mengambil risiko yang lebih besar untuk mendapatkan
pendapatan yang lebih tinggi serta aktivitas intermediasi yang lebih luas. Bank dapat
melakukan moral hazard dikarenakan bank tersebut merasa aman dari ancaman
kegagalan. Pengaruh positif ukuran bank terhadap risiko bank dikarenakan adanya
moral hazard juga dapat dijelaskan melalui too big to fail hypothesis (Brown dan Dinc,
2009). Profitabilitas juga memiliki hubungan dengan pengambilan risiko likuiditas bank.
Ditemukan bahwa return on asset memiliki hubungan yang signifikan dan positif
terhadap pengambilan risiko likuiditas bank. Hubungan positif ini dapat terjadi karena
peningkatan ROA atau peningkatan laba pada periode sebelumnya akan meningkatkan
modal yang dimiliki oleh bank. Penambahan modal akan memberikan potensi yang lebih
besar untuk perbankan meningkatkan profit mereka dengan cara memberikan
meningkatkan jumlah pinjaman mereka pada periode berikutnya. Peningkatan jumlah

pinjaman akan membuat tingkat LDR semakin tinggi.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, faktor internal bank berupa rasio modal, ukuran bank, dan
profitabilitas, masing-masing memengaruhi pengambilan risiko likuiditas bank umum di
Indonesia. Diketahui bahwa bank dengan aset yang besar, cenderung mengambil risiko
lebih banyak daripada bank dengan aset yang kecil. Bank besar semestinya tetap
menjaga batas risiko yang dimiliki sehingga tidak terjadi kebangkrutan. Apabila hal
tersebut terjadi, bank besar akan lebih mudah untuk mengganggu stabilitas karena
memiliki porsi yang cukup besar dalam perekonomian. Penelitian ini juga menemukan
bahwa profitabilitas periode sebelumnya berpengaruh signifikan positif terhadap
pengambilan risiko likuiditas bank. Dengan meningkatnya laba, bank menjadi
mempunyai lebih banyak modal untuk disalurkan menuju kredit. Adanya pengaruh positif
ini menunjukan bahwa faktor internal bank tidak kalah berpengaruh dengan faktor
eksternal bank dalam pengambilan risiko oleh bank. Oleh karena itu, untuk penelitian
selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut mengenai pengambilan risiko oleh bank dalam
cakupan yang lebih luas, seperti memasukan bank syariah dan bank perkreditan rakyat

(BPR) yang termasuk bank di Indonesia.
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